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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Dampak Program Pemberian
Bantuan Non Tunai Kepada Pelaku UMKM di Kota Palembang, latar belakang
penelitian ini adalah ingin melihat dampak dari program bantuan non tunai ini pada
pelaku UMKM yang mendapatkan bantuan. Sehingga perlu dilakukan penelitian
tentang evaluasi dampak dari program pemberian bantuan non tunai pada pelaku
UMKM di Kota Palembang dengan menggunakan teori evaluasi William N. Dunn,
berdasarkan teori tersebut indikator yang digunakan untuk mengukur dampak suatu
program berjalan dengan baik atau tidak terdiri dari efektivitas, efisiensi, kecukupan,
perataan, responsivitas, dan ketepatan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif kualitatif. Berdasarkan hasil
analisis data yang dilakukan dari penelitian ini bahwa dampak yang dirasakan pelaku
UMKM dari pemberian bantuan non tunai sudah efektif, efisien, tepat, dan pelaku
UMKM merasa tercukupi dengan bantuan tersebut. Tetapi, dalam pelaksanaan bantuan
non tunai masih kurang pemerataannya karena jumlah bantuan dengan jumlah UMKM
di Kota Palembang berbeda yang menyebabkan tidak semua UMKM mendapatkan
bantuan non tunai tersebut, akibatnya belum bisa memenuhi standar indikator perataan,
kemudian pada indikator responsivitas banyak pelaku UMKM yang kecewa karena
tidak mendapatkan bantuan dan ada yang hanya menginginkan bantuan tetapi tidak
sesuai dengan jenis usahanya. Hasil dari penelitian ini merekomendasikan pihak Dinas
Koperasi dan UKM Kota Palembang harus mendata secara keseluruhan dari kebutuhan
para pelaku UMKM sehingga bisa dibantu sesuai kebutuhan produksinya, serta pihak
pemerintah Kota Palembang lebih memperhatikan UMKM yang sedang berkembang
untuk dibantu perkembangannya, sedangkan untuk pelaku UMKM harus meningkatkan
potensi dari produk mereka menjadi lebih baik.

Kata Kunci: Dampak Kebijakan, Bantuan Non Tunai, Usaha Mikro Kecil Menengah
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ABSTRACT

The purpose of this study was to determine the impact of the non-cash assistance
program for MSME actors in the city of Palembang, the background of this research
was to see the impact of this non-cash assistance program on MSME actors who
received assistance. So it is necessary to research the evaluation of the impact of the
program of providing non-cash assistance to MSME actors in the city of Palembang
using the William N. Dunn evaluation theory, based on this theory the indicators used
to measure the impact of a program running well or not consisting of effectiveness,
efficiency, adequacy, evenness, responsiveness, and accuracy. The method used in this
research is a qualitative method with a qualitative descriptive approach. Based on the
results of data analysis conducted in this study, the impact felt by MSME actors from
providing non-cash assistance was effective, efficient, and appropriate, and MSME
actors felt fulfilled with the assistance. However, in the implementation of non-cash
assistance, the distribution is still lacking because the amount of assistance with the
number of MSMEs in Palembang City is different which causes not all MSMEs to
receive non-cash assistance, as a resull, they have not been able to meet the leveling
indicator standards. get help and some just want help but not according to the type of
business. The results of this study recommend that the Palembang City Cooperatives
and SMEs Office must collect data as a whole from the needs of MSME actors so that -
they can be assisted according to their production needs, and the Palembang City
government pays more attention to MSMEs that are developing to be assisted in their

development, while MSME actors must increase their potential. of their products for
the better.

Keyword: Impact of Policy, Non-Cash Assistance, Micro, Small and Medium
Enterprises
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan salah satu sektor
industri yang tidak terkena dampak krisis global yang melanda dunia. Pernyataan ini
menjelaskan bahwa UMKM merupakan sektor yang dapat diperhitungkan untuk
meningkatkan kekompetitifan pasar dan stabilitas sistem ekonomi yang ada. Pokok
permasalahan dalam ekonomi makro adalah pengangguran dan pendapatan nasional
atau pertumbuhan ekonomi. Peran UMKM dalam hal ini diantaranya untuk
mengurangi pengangguran, UMKM juga memiliki kontribusi dalam menaikkan
pendapatan nasional melalui pembayaran pajak yang dilakukan oleh pelaku UMKM
(Mariana & Lisda, 2015).

UMKM menjadi salah satu cara yang dapat dilakukan untuk mengurangi
pengangguran dan kemiskinan di Indonesia. Menurut data, sebanyak kurang lebih 90%
usaha yang ada di dunia merupakan kontribusi dari UMKM (Lubis & Junaidi, 2016).
UMKM ialah gabungan dari beberapa pelaku ekonomi terbesar yang ada dalam sistem
perekonomian Indonesia. UMKM juga dapat dijadikan sebagai peluang kerja yang
cukup menjanjikan bagi calon pekerja di Indonesia yang memiliki permasalahan
pekerjaan akibat kurangnya lapangan pekerjaan sehingga kesulitan menjcari pekerjaan,
terutama pada era globalisasi seperti sekarang ini (Setiyawati & Hermawan, 2018). Hal
inilah yang membuat orang-orang khususnya masyarakat di Indonesia yang
dikategorikan sebagai negara berkembang banyak membuka usaha-usaha dengan
tujuan selain menambah penghasilan pribadi, juga bisa membuka lapangan pekerjaan
bagi para tenaga kerja yang sedang mencari dan membutuhkan pekerjaan.

1



Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2008 Tentang
UMKM, tujuan dari pemberdayaan UMKM adalah untuk (1) mewujudkan struktur
perekonomian nasional yang seimbang, berkembang dan berkeadilan, (2)
menumbuhkan dan mengembangkan kemampuan Usaha Mikro, Kecil dan Menengah,
dan (3) meningkatkan peran Usaha Mikro, Kecil dan Menengah dalam pembangunan
daerah, penciptaan lapangan kerja, pemerataan pendapatan, pertumbuhan ekonomi, dan
pengentasan rakyat dari kemiskinan.

Berdasarkan data dari Kementerian Koperasi, Usaha Kecil, dan Menengah
(KUKM) tahun 2018, total pelaku UMKM di Indonesia ialah 99,99% dari total pelaku
usaha di Indonesia atau sebesar 64,2 juta. Daya serap tenaga kerja UMKM di Indonesia
sebesar 97% dari daya serap tenaga kerja dunia usaha atau senilai 117 juta pekerja.
Sementara itu sumbangsih UMKM kepada perekonomian nasional (PDB) sebanyak
61,1%, dan sisanya yaitu 38,9% disumbangkan oleh pelaku usaha besar yang totalnya
hanya sebanyak 5.550 atau 0,01% dari total pelaku usaha. UMKM tersebut dikuasai
oleh pelaku usaha mikro yang totalnya 98,68% dengan daya serap tenaga kerja kurang
lebih 89%. Sementara itu kontribusi usaha mikro terhadap PDB hanya berjumlah
kurang lebih 37,8% (Puspitasari, 2021).

Berdasarkan data tersebut, pertumbuhan UMKM di Indonesia digambarkan akan
terus mengalami peningkatan serta akan menjadi salah satu faktor pendorong yang
besar bagi pertumbuhan ekonomi Indonesia. Basis konsumsi merupakan hal yang
memegang peran paling penting terhadap kesinambungan pertumbuhan UMKM di
Indonesia. Basis konsumsi yang tinggi akan menjadi penopang bagi UMKM di
Indonesia, tidak hanya pertumbuhan UMKM saja, akan tetapi juga pertumbuhan
ekonomi secara menyeluruh. Pertumbuhan UMKM akan berpengaruh pada angka

penyerapan tenaga kerja, semakin banyak UMKM maka angka penyerapan tenaga



kerja akan semakin tinggi. Hasil menunjukkan bahwa, UMKM lebih banyak
menyerapa tenaga kerja dibandingkan dengan usaha-usaha besar yang ada di Indonesia
(Krisnawati, 2018). UMKM sebagai bagian dari perekonomian juga harus lebih
meningkatkan daya saing dengan melakukan inovasi. Keunggulan dalam bersaing
berbasis inovasi dan kreativitas harus lebih diutamakan karena mempunyai daya tahan
dan jangka waktu lebih panjang (Suci, 2017).

UMKM tidak hanya banyak dilakukan oleh masyarakat Indnesia namun juga
banyak memberikan bantuan kepada pemerintah terutama lapangan kerja serta
permasalahan lainnya yang berhubungan dengan tenaga kerja. Oleh karena itu, untuk
memperlancar dan mengembangkan UMKM di Indonesia, pemerintah Indonesia
diharapkan dapat berkontribusi terhadap perkembangan UMKM. Kontribusi tersebut
dapat berupa:

1. Lembaga Keuangan sebagai pembantu dana.

2. Penyediaan peralatan seperti mesin produksi dan peralatan penunjang lainnya.
Sehingga pelaku UMKM diharapkan mampu melakukan peningkatan terhadap
usahanya.

3. Pemasaran Produk. UMKM rata-rata hanya memasarkan produknya di sekitar
daerahnya saja, padahal kualitas produk yang dihasilkan sudah mampu bersaing
dengan produk internasional untuk dieksport. Oleh sebab itu, salah satu
kontribusi pemerintah ialah dengan menyediakan website dan marketplace
untuk membantu dalam hal pemasaran dan promosi produk UMKM (Hasmirah,
2017).

UMKM termasuk salah satu industri yang memiliki perkembangan yang pesat di
Sumatera Selatan khusunya Kota Palembang. UMKM merupakan salah satu industri

yang memiliki potensi tinggi untuk terus melakukan perkembangan dan inovasi serta



mampu bersaing dengan pasar internasional saat ini, untuk mendukung hal tersebut
maka dibutuhkanlah dorongan dari pemerintah dalam bentuk kebijakan untuk
mendorong para pelaku UMKM menyelesaikan hal tersebut (Mirani et al., 2021).

Pelaksanaan program bantuan kepada UMKM telah diatur dan ditetapkan oleh
pemerintah dalam Peraturan Menteri Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah
Republik Indonesia (Permenkop RI) Nomor 18 Tahun 2016 tentang Pedoman Umum
Penyelenggaraan Bantuan Pemerintah Pada Kementerian Koperasi Dan Usaha Kecil
Dan Menengah yang menjelaskan bahwa aturan ini dibuat dalam rangka pemberdayaan
dan pengembangan sektor Koperasi dan UKM.

Berdasarkan tingkat produktivitas dan kebutuhan dalam meningkatkan usaha dan
mengembangkan produk UMKM, pemberian bantuan secara tunai maupun non tunai
merupakan suatu hal yang harus dilaksanakan oleh pemerintah dalam membantu para
pelaku UMKM menjalankan usahanya. Pemberian bantuan kepada para pelaku UMKM
melalui program bantuan langsung tunai maupun non tunai diharapkan dapat
membantu para pelaku UMKM vyang kesulitan untuk mengembangkan dan
mempromosikan produknya.

Salah satu program yang dibuat oleh pemerintah untuk membantu para pelaku
UMKM yaitu berupa Bantuan Langsung Non-Tunai. Program ini merupakan salah satu
tindakan yang diambil oleh pemerintah untuk memberikan subsidi berupa peralatan
kepada masyarakat pelaku UMKM yang membutuhkan. Apalagi di tengah pandemi
Covid-19 banyak sekali masyarakat yang kehilangan mata pencahariannya karena
dirumahkan, perusahaan tempat bekerja bangkrut, dan pendapatan pelaku UMKM
menurun drastis sejak pandemi Covid-19 dimulai. Maka dari itu pemerintah membuat
kebijakan bantuan berupa dana maupun kebutuhan pangan, alat, dan bahan bagi para

pelaku UMKM (Nurahmawati & Hartini, 2020).



Bentuk dari bantuan langsung non tunai yang ada di Kota Palembang ialah
berupa penyediaan peralatan produksi dan website untuk pemasaran dan promosi.
Berdasarkan hasil rapat yang dilakukan oleh Pemerintah Kota Palembang pada Selasa,
28 Juli 2020 di ruang rapat Bappeda Litbang Lt. 3 Kota Palembang tentang
Penyusunan Anggaran Terkait Belanja Dana Insentif Daerah (DID) Tambahan Kota
Palembang TA 2020, pemerintah Kota Palembang mengeluarkan surat tentang Bantuan
Peralatan Untuk UMKM Kota Palembang dengan nomor surat 632/KUKM.V/2020.
Pada poin 2 dijelaskan bahwa Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) akan diberikan
bantuan berupa : Mixer Food, Mesin Jahit, Freezer, Mesin Bordir dan Impulse Sealer
yang akan dibagikan kepada Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) melalui
komunitas dengan format kriteria dan kuota masing-masing komunitas. Selain
pemberian bantuan yang telah dijelaskan pada poin 2 tersebut, pemerintah Kota
Palembang juga memberikan bantuan kepada para pelaku UMKM berupa website
untuk pemasaran dan promosi produk UMKMnya. Adapun rincian pemberian bantuan
tersebut dapat dilihat pada Tabel 1 dan 2.

Tabel 1. Daftar Penerima Bantuan Alat dari Pemerintah Kota Palembang
Kepada UMKM Melalui Komunitas di Kota Palembang

Nama Barang
No Nama Mixer | Mesin Mesin | Impulse
Komunitas Food | Jahit Freezer Border | Sealer Jumlah
Banyaknya
1 | ASPPEK 5 3 25 33
2 | APENKUP 5 3 25 33
3 | WPMI 5 5 3 2 25 40
4 | AKUMINDO 5 5 3 2 25 40
5 | GAPEHAMM 5 5 3 2 25 40
UKM-IKM

6 NUSANTARA 5 5 3 2 25 40
TOTAL 30 20 18 8 150 226

Sumber : Dokumen Dinas Koperasi dan UMKM Kota Palembang, 2020



Tabel 2. Daftar Penerima Website dari Pemerintah Kota Palembang
Kepada UMKM Melalui Komunitas di Kota Palembang

No Nama Komunitas Jumlah
1 | ASPPEK 15
2 | APENKUP 20
3 | WPMI 15
4 | AKUMINDO 15
5 | GAPEHAMM 20
6 | UKM-IKM NUSANTARA 15
Total 100

Sumber : Dokumen Dinas Koperasi dan UMKM Kota Palembang, 2020

Berdasarkan dokumen dari Dinas Koperasi dan UMKM Kota Palembang tahun
2020, terdapat 226 UMKM yang menerima bantuan peralatan yang terbagi ke dalam 6
Komunitas, sedangkan untuk penerima bantuan website terdapat 100 UMKM yang
terbagi ke dalam 6 komunitas. Pemerintah berharap dengan adanya program bantuan
ini agar pelaku UMKM lebih semangat untuk mengembangkan usahanya agar bisa
berkembang pesat.

Pengembangan UMKM yang beroperasi di Kota Palembang terus dilakukan oleh
pihak pemerintah Kota Palembang, seperti yang dikatakan oleh Ibu Ana selaku Kepala
Dinas Koperasi dan UKM Kota Palembang pada acara pemberian bantuan peralatan
hibah dan launching website di Kota Palembang pada 24 Desember 2020 bahwa
Pemkot Palembang selalu berusaha untuk merangkul seluruh pelaku UMKM yang ada
di Kota Palembang dalam menghadapi persaingan dalam kemajuan teknologi serta
meringankan beban dan kendala para pelaku UMKM vyang sering dihadapi mereka
seperti kekurangan bahan, alat, dan sebagainya. Namun, masih ditemukan kendala
dalam pemberian bantuan ini, seperti adanya UMKM yang tidak dapat bantuan alat,
kendala lainnya ialah masih terdapat UMKM yang berada di luar komunitas UMKM

belum terdata di Dinas Koperasi dan UKM Kota Palembang yang menyebabkan



mereka tidak mendapatkan bantuan apapun dari pemerintah baik itu bantuan berupa
pembinaan, bantuan langsung tunai maupun non tunai.

Dampak yang dirasakan oleh para pelaku UMKM setelah mendapatkan bantuan
tersebut sangatlah terbantu, dan membuat mereka semakin semangat dan termotivasi
lagi untuk mengembangkan produk usahanya. Tetapi tidak menutup kemungkinan dari
program ini masih banyak kekurangan yang terjadi dan dampaknya belum dirasakan
oleh sebagian pelaku UMKM seperti mereka yang tidak atau belum kebagian bantuan
tersebut. Dengan demikian perlu adanya pengamatan lebih lanjut yang dilakukan untuk
melihat sejauh mana program ini berdampak kepada pelaku UMKM tersebut. Oleh
sebab itu peneliti akan melakukan penelitian yang berjudul “Evaluasi Dampak
Kebijakan Program Pemberian Bantuan Non Tunai Kepada Pelaku UMKM di Kota
Palembang” untuk mengetahui bagaimana Dampak Kebijakan Program Pemberian

Bantuan Non Tunai Kepada Pelaku UMKM di Kota Palembang.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan pemaparan latar belakang tersebut, maka rumusan masalah pada
penelitian ini yaitu Bagaimana Dampak Kebijakan Program Pemberian Bantuan Non

Tunai Kepada Pelaku UMKM di Kota Palembang?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui Dampak Kebijakan Program

Pemberian Bantuan Non Tunai Kepada Pelaku UMKM di Kota Palembang.



Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis
Dilihat dari pengembangan ilmu diharapkan penelitian ini mampu
memberikan manfaat bagi pengembangan ilmu yang telah ada serta dapat
dijadikan bahan rujukan atau tambahan wacana dalam mengetahui dan
mempelajari dampak bantuan non tunai terhadap pelaku UMKM.
2. Manfaat Praktis
Hasil penelitian diharapkan mampu berguna bagi pelaku UMKM untuk
memperoleh informasi terkait program bantuan non tunai yang ada di Kota

Palembang.
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